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INTISARI 

  

Glaukoma Sekunder adalah pencekungan diskus opticus dan penyempitan 

lapang pandang akibat adanya peningkatan tekanan intraokular > 20 mmHg. 

Derajat Hipertensi yang semakin tinggi akan meningkatkan tekanan intraokular. 

Tekanan intraokular yang tinggi dan berlangsung lama akan menyebabkan 

kerusakan pada nervus optikus yang dapat diikuti kerusakan lapang pandang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat hipertensi dengan 

kejadian glaucoma sekunder.  

Studi observasional analitik dengan rancangan cross sectional ini 

dilakukan pada 72 mata pasien hipertensi di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

yang dilakukan pemeriksaan tekanan intraokular dan funduskopi di Sultan Agung 

Eye Center periode Februari – Maret 2019. Data diperoleh dari pemeriksaan 

tekanan intraokular dan funduskopi kepada pasien. Data tersebut diolah 

menggunakan uji Chi Square dan didapatkan nilai expected count less than five 

lebih dari 20%, sehingga harus menggunakan Fisher’s Exact Test dan merubah 

data derajat hipertensi menjadi 2 kelompok yaitu prehipertensi dan hipertensi. 

Kelompok prehipertensi terdapat 0 mata (0 %) yang mengalami glaukoma 

sekunder, sedangkan pada kelompok hipertensi terdapat 4 mata (6,7 %) yang 

mengalami glaukoma sekunder. Hasil uji  Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p = 

1,000 (p > 0,05). 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara derajat hipertensi dengan kejadian glaukoma sekunder. 
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